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ABSTRAK

PENERAPAN PASAL 359 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA
(KUHP) PADA PERISTIWA PELANGGARAN LALU LINTAS YANG
MENGAKIBATKAN HILANGNYA NYAWA
(Studi Kasus di Pengadilan Negeri Medan)

OLEH
FRENGKY H.F. TAMBUNAN
NPM : 06 840 0017
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Pembahasan skripsi ini adalah tentang diterapkannya ketentuan Pasal 359
KUH Pidana dalam hal terjadinya suatu peristiwa pelanggaran lalu lintas yang
mengakibatkan hilangnya nyawa orang lain dengan mengambil penelitian di
Pengadilan Negeri Medan. Untuk melakukan penelitian ini maka diajukan
permasalahan yaitu bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kelalaian pengemudi
kendaraan dalam pelanggaran lalu lintas dan bagaimana sanksi hukum yang
diterapkan dalam pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan hilangnya jiwa orang
lain.

Matinya orang lain denigan tidak sengaja, adalah karena perbuatan seseorang

 mengakibatnya matinya orang lain. Dimana matinya orang lain tersebut bukan

sebagai maksud tetapi semata-mata akibat perbuatannya yang akibatnya tidak
diperkirakan dapat menyebabkan orang lain mati.

Pengertian lalu lintas menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Pasal 1
zvat (1) adalah “Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah satu kesatuan sistem yang
terdiri atas Lalu Lintas, Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi, Pengguna Jalan,
serta pengelolaannya.®.

Dari hasil pengolahan data tersebut maka didapatkan hasil sebagai berikut
Pencrapan Pasal 359 KUHP pada peristiwa pelanggaran lalu lintas yang
mengakibatkan hilangnya nyawa dapat adanya kelalaian terjadi terjadi karena
serbuatan si pembuat yang mengakibatkan matinya orang lain tersebut bukan

welalaian itu sendiri. Faktor-faktor yang ditemui dalam penerapan Pasal 359 pada
peristiwa yvang mengakibatkan hilangnya nyawa adalah pada dasarnya memiliki
«=samaan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas
yvang datangnya dari perilaku pengemudi kendaraan bermotor tersebut seperti,
ksadaan sikap pengemudi, kondisi fisik pengemudi, sikap kekanak-kanakan
pengemudi, taraf intelektual pengemudi dan rasa ketenteraman pengemudi.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
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BAB1

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional merupakan pencerminan kehendak untuk terus menerus
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia secara adil dan
merata, serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan penyelenggaraan negara
yang maju dan demokrasi berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Fungsi hukum sebagai sarana pembangunan dan pembaharuan masyarakat
memberikan arahan dalam pembangunan bidang hukum, bahwa hukum tampil di
depan dan memberikan arah pembangunan.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini dan tingkat

' pertumbuhan penduduk yang terus bertambah pula populasinya, maka diperlukan
adanya sarana dan prasarana transportasi yang yang memadai dari segi kualitas
maupun kuantitas. Berbagai merek kendaraan bermotor telah merambah di berbagai
wilzvah di Indonesia, tidak hanya di daerah perkotaan saja namun juga di wilayah

oelosok negeri ini, bahkan di daerah pegunungan tidak mau ketinggalan untuk

ZJue (sepeda motor) melainkan kendaraan beroda empat (mobil), kendaraan
Tamsporiasi umum sampai kendaraan transportasi beroda di atas empat. Baik
wzmiarzan pribadi maupun milik perusahaan milik kelembagaan sudah tidak asing lagi
neg penduduk di Indonesia.

Sementara itu perilaku orang dalam penggunaan jalan pada sat ini mengalami
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hal-hal yang sangat kompleks, karena dengan semakin banyalsnya kendaraan bermotor
yang ada di jalan disertai dengan bertambah panjangnya jalan. Sehingga masalah yang
timbul di jalanpun semakin banyak, kepadatan lalu lintas di berbagai tempat yang
disebabkan oleh banyaknya pengguna jalan terutama kendaraan bermotor
menyebabkan kemacetan jalan serta kerawanan kecelakaan lalu lintas. Setiap orang
bebas untuk dapat memiliki kendaraan sesuai dengan kemampuan ekonomi, maka
tidak tanggung-tanggung bagi orang yang memiliki ekonomi yang lebih dapat
memiliki kendaraan lebih dari satu.

Dengan keadaan tersebut berarti terdapat sesuatu perubahan dari kondisi
sebelumnya yang tidak dibarengi dengan kesadaran dari pengguna jalan untuk tertib
dalam berlalu lintas, sehingga dengan hal itu memerlukan perencanaan yang matang
dan terarah, sehingga tujuan yang diinginkan oleh masyarakat luas dapat tercapai.
Jalan dalam bentuk apapun terbuka untuk lalu lintas, sebagai sarana dan prasarana
perhubungan yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Setiap pengguna jalan wajib
turut serta terlibat dalam menciptakan situasi yang kondusif dan lalu lintas yang tertib
dan lancar. Ketertiban lalu lintas merupakan keadaan dimana manusia dalam
mempergunakan jalan secara teratur, tertib dan lancar atau bebas dari kejadian
w=celakaan lalu lintas. Maka dalam hal ini diperlukan aturan hukum yang dapat
=engetur lalu lintas untuk mewujudkan ketertiban dalam berlalu lintas.

Diharapkan peraturan yang ada dapat menjadi pedoman dalam mengantisipasi
radinya permasalahan lalu lintas dan kecelakaan yang dapat mengakibatkan

esrugian materi maupun korban jiwa. Tidak semua orang menyadari bahwa
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KEJAKSAAN NEGERI BELAWAN
“ Untuk Keadilan "

P-42
"~ SURAT TUNTUTAN
Reg. Perkara No : PDM-111/RP. 9/Ep.1/02/2010

~~-— Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Négeri Belawan, dengan memperhatikan hasil pemeriksaan sidang
dalam perkara atas nama terdakwa :

. Nama lengkap : ABDUL HAKIM

Tempat Lahir : Belawan

Umur/Tanggal lahir : 25 tahun / 20 September 1984.

Jenis kelamin . Laki-laki

Kebangsaan/KN-an . Indonesia

Tempat tinggal ¢ Jlhidayah Lor.mlati kel.Belawan Sicanang
Agama . Islam

Pekerjaan . Swasta

Pendidikan . SLTP.

----- Berdasarkan Surat Penetapan Ketua Majelis ‘Hakim  Pengadilan  Negeri Medan' Nomor :
........ [Pid.B/2010/PN-Mdn tanggal ........ 2010 dan Surat Pelimpahan Perkara Acara Pemeriksaan Biasa dari
Jaksa Penuntut Umum Nomor : B -......./N.2.26.3/Ep.2/..../2010 tanggal ....... 2010, terdakwa dihadapkan ke
persidangan dengan dakwaan sebagai berikut :

Melanggar Pasal : 359 KUHP (Dakwaan terlampir)
FAKTA-FAKTA :

——- Fakta-fakta yang terungkap dalam pemeriksaan dipersidangan secara secara berturut-turut dikemukakan
keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa dan barang bukti sebagai berikut :

I. KETERANGAN SAKSI-SAKSI :

1. RINALDI TANJUNG : Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

- Bahwa benar ia terdakwa ABDUL HAKIM pada hari Selasa tanggal 13 Oktober 2009 sekira pukul 22.30
wib bertempat di Jalan sicannag depan SMPN 26 kel.belawan Sicanang karena kelalaiannya telah
menyebabkan korban Jodi Agung Tanjung meninggal dubia ketika sepeda motor terdakwa menabrak ban
depan korban yang tengah melintas dan terdakwa mengambil jalur jalan korban sehingga menyenggol
korban hingga korban terjatuh ke badan aspal dan mengalami luka karena sepeda motor korban terjatuh
karenajalan dalam kondisi licin dan cuaca ‘sedang gerimis sehingga nyawa korban tidak dapat tertolong
lagi ketika tiba di RS Delima Martubung (sesuai visum et revertum No.43/IGD/RSUD/X11/2009 tanggal 16
Desember 2009.

- Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya dan tidak merasa keberatan

2. SARONI : Dibacakan di depan persidangan sebagai berikut :

- Bahwa benar ia terdakwa ABDUL HAKIM pada hari Selasa tanggal 13 Oktober 2009 sekira pukul 22.30
wib bertempat di Jalan sicannag depan SMPN 26 kel.belawan Sicanang karena kelalaiannya telah
menyebabkan korban Jodi Agung Tanjung meninggal dubia ketika sepeda motor terdakwa menabrak ban
depan korban yang tengah melintas dan terdakwa mengambil jalur jalan korban sehingga menyenggol
korban hingga korban terjatuh ke badan aspal dan mengalami luka karena sepeda motor korban terjatuh
karena jalan dalam kondisi licin dan cuaca ,sedang gerimis sehingga nyawa korban tidak dapat tertolong
lagi ketika tiba di RS Delima Martubung (sesuai visum et revertum No.43/IGD/RSUD/XIIZ)09 tanggal 16
Desember 2009.

- Atas keterangan saksi terdakwa membenarkannya dan tidak merasa keberatan

Il. KETERANGAN AHLI :

I

I.SURAT:

- VisyiNBasit KisH& RaPpAUD A{QE@/IGD/XIIIZOOQ tanggal 16 Desember 2009 An korban
Jodi Agung yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. Monang Situmorang.
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Berdasarkan hasil Visum et Repertum No: 43/IGD/XIII/2009 tanggal 16 Desember 2009 An
korban Jodi Agung yang dibuat dan ditanda tangani oleh Dr. Monang Situmorang.

IV. PETUNJUK :
Adanya keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa serta barang bukti berupa :
- 1 (satu) unit sepeda motro Suzuki Shogun BK 6474 GW.
- 1 (satu) lembar STNK BK 6474 GW.
- 1 (satu) lembar SIM C an.Abdul Hakim.
- 1 (satu) unit sepeda motor BK 2593 Y.
- 1 (satu) lembar STNK BK 2693 1Y.

V. KETERANGAN TERDAKWA : ABDUL HAKIM merangkan sebagai berikut :

- Bahwa benar ia terdakwa ABDUL HAKIM pada hari Selasa tanggal 13 Oktober 2009 sekira pukul 22.30
wib bertempat di Jalan sicannag depan SMPN 26 kel.belawan Sicanang karena kelalaiannya telah
menyebabkan korban Jodi Agung Tanjung meninggal dubia ketika sepeda motor terdakwa menabrak ban
depan korban yang tengah melintas dan terdakwa mengambil jalur jalan korban sehingga menyenggol
korban hingga korban terjatuh ke badan aspal dan mengalami luka karena sepeda motor korban terjatuh
karena jalan dalam kondisi licin dan cuaca sedang gerimis sehingga nyawa korban tidak dapat tertolong
lagi ketika tiba di RS Delima Martubung (sesuai visum et revertum No.43/IGD/RSUD/XII/2009 tanggal 16
Desember 2009.

- BARANG BUKTI :

- 1 (satu) unit sepeda motro Suzuki Shogun BK 6474 GW.
- 1 (satu) lembar STNK BK 6474 GW.

- 1 (satu) lembar SIM C an.Abdul Hakim.

- 1 (satu) unit sepeda motor BK 2593 IY.

- 1 (satu) lembar STNK BK 2593 IY.

—— Dari keterangan dan uraian fakta-fakta yang terungkap dipersidangan ini, dimana keterangan saksi-saksi
saling bersesuaian dengan keterangan terdakwa dan terdakwa mengakui kebenaran tentang keterangan saksi-
saksi, maka keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa telah dapat dijadikan alat bukti yang sah
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 184 KUHAP.
- Setelah alat bukti terpenuhi, sekarang kami akan membuktikannya dengan unsur-unsur tindak pidana
yang didakwakan teihadap terdakwa yang telah didakwa dengan dakwaan yang melanggar Pasal 359 KUHP
dengan unsur-unsur sebagai berikut :

1. Barang slapa ‘
2. Karena kesalahannya menyebabkan orang lain mati.

——— Oleh karena semua unsur telah dapat kami buktikan, maka dengan ini kami nyatakan bahwa terdakwa
telah terbukti melakukan tindak pidana pneganiayaan terhadap orang lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
359 KUHP.
——- Sebelum kami sampai pada tuntutan pidana kami atas diri terdakwa ABDUL HAKIM perkenankanlah kami
mengemukakan hal-hal yang kami jadikan pertimbangan mengajukan tuntutan pidana yaitu :

HAL-HAL YANG MEMBERATKAN :
- Perbuatan terdakwa membuat saksi korban meninggal dunia.

HAL-HAL YANG MERINGANKAN :

- Terdakwa memiliki anak yang masih kecil.

- Terdakwa dan korban telah berdamai.

- Terdakwa berterus terang mengakui perbuatannya dan tidak mempersulit dipersidangan.
- Terdakwa belum pemah dihukum.

- Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya.

—— Setelah mempertimbang[<an hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan terhadap diri
terdakwa serta telah memperhatikan Undang-undang yang berkenaan dengan perkara ini, maka Jaksa Penuntut
Umum dalam perkara ini :
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"paya Hakim Pengadilan Negeri Medan yang memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan :

Menyatakan terdakwa ABDUL HAKIM secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana *
Menyebabkab orang lain Mati karena kesalahannya® sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal
359 KUHP. :

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa ABDUL HAKIM dengan pidana penjara selama
L delapan buleen st dengaun - piasel peicobaeisn - Lfsaky ) talhun

3. Menyatakan barang bukti berupa :
-1 (satu) unit sepeda motro Suzuki Shogun BK 6474 GW.
- 1 (satu) lembar STNK BK 6474 GW.
- 1 (satu) lembar SIM C an.Abdul Hakim.
- 1 (satu) unit cepeda motor BK 2593 IY.
- 1 (satu) lembar STNK BK 2593 Y.
Dikembalikan pada pemiliknya.

. cl
4. Menyatakan agar terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp 1.000,- (sce??ibu rupiah).

. < 5
Demikian tuntutan pidanaini kami bacakan dan serahkan dalam sidang pada hari ’W .'..‘./.\tanggal
L9..... April 2010.

PANJAITAN, SH
AJUN JAKSA NIP. 230029395..
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 PUTUSAN

© No.CB/PidBR080 7PNiM€1.n” |

/-"

VSARKAN KETUHANAN YANG MAHAESA
- dmeees Pengadllan Ncgen Medan yang memenksa dan mengadlh perkara pxdana dengan
, acara blasa telah men_]atuhkan putusan dalam perkara terdakwa [ o

NamaLengkap ;f.f. L 'A’Bbu\'_" “AKiﬂ

~Tempat Lahir T, BELAWANV
- Umur/ Tanggal Lahir 3 25 Tk / 20 S@tert&eﬁ ‘984
"Jems Kelamm 0 ek lerd ' :
TNISneS\a "

o _Kebangsaan | -'

5, aL Fﬁﬂkfa(-f Lor. MLah keL %efawar\ g‘C‘““’“f“ﬁ

’ sampax dengan e

Menyatakan '}-AwNL HAK‘H S plr gy o terbukn secarasahdan

'.meyakmkari bersalah melakukan tindak pidana. Hw/ebabmn ORanq lmrL

D Memmbang, bahw Terdakwa d;dakwa Penuntut Umum berdasarkan sﬁrat Dakwaan s
;tanggal Mmm&\ '200 Mo, Dm m/,Qp q/ EP { /02/2°‘°yang~i e
-betbuny1 sebaga1 benkut A ; :
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Menimbang




e Memmbang, bahwa untuk menguatkan dakwaan tersebut; Penuntut Umum telah
mengajukan saksi-saksi yaitu : ’

iE RN TANJUNG.

2. . QA&DN\

—eoee- Saksx-saksn tersebut memberikan keterangan di bawah sumpah yang pada pokok
nya sama dengan keterangan dalam Berita Acara yang dlbuat oleh penyldxk

e Memmbang bahwa Terdakwa dipersidangan telah membenkan keterangan yang

3 pada pokoknya sama dengan keterangan dalam Benta Acara yang dibuat oleh Penyxdlk.

.V i '-e;-- Memmbang bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan Terdakwa
' Adlhubungkan dengan barang bukti, Majelis Hakim berpendapat bahwa Terdakwa telah
- 'melakukan perbuatan yang memenuhl semua unsur dari pasal ___ '

——e-- Memmbang bahwa oleh karena itu Terdakwa dmyatakan terbuktl secara sah dan
meyakmkan bersalah melakukan tmdak pidana, dan oleh karenanya harus duatuhl pxdana
sebagalmana dlsebutkan dalam amar putusan ini; -

eemees Memmbang bahwa Majehs Hakim dalam pers1dangan tldak menemukan adanya

_ alasan pemaaf atau alasan pembenar dan Terdakwa dapat dxpertanggung]awabkan atas
perbuatan yang telah dilakukan, karena itu Terdakwa harus dijatuhi pldana, ‘

B Memmbang bahwa, Karena Terdakwa berada dalam tahanan, maka masa pcnaha-

' nan yang telah dljalam Tcrdakwa dxkurangkan selumhnya dari pidana. yang dljatuhkan

dan memermtahkan pula agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan; .
----- Memmbang bahwa mengenai barang bukti yang diajukan oleh Penuntut Umum

, dlpersxdangan al;an dltetapkan dalam amar putusan di bawahi m1,

-tz Memmbang bahwa oleh ka.rena Terdakwa dmyatakan bersalah maka Terdakwa

dibebani untuk membayar blaya perkara ini; - ]

-——-- Memmbang bahwa sebelum Terdakwa duatuhl pldana perlu dlpertxmbangkag o Be
~ hal - hal yang memberatkan dan mermgankan

Yang rnemberatkan
Porbuataty TERPakwa veHbual SOKST wdRBon HenwAgal

'Duni&.

Yan gankan .

WE Hemi K 2K ¥ taste kedl - Tervakws gan KoRban RlaH
Eemmn , ~ EROAKUA bek{eﬂus TeRang r@gakm ?ekbwmnn% pan oo

Hemvemugavt %2%'\ mg% \ukur\ - eloue, Yense
mm——ee Menimbang b engan meerertlm‘G Jn%g sesuam g)an‘g W PeRboatav

dalam Berita Acara persidangan ini dlanggap merupakan bagian yang tidak terlepas
dari putusan ini.

------ Mengingat pasal-pasal dari Undang-undang yang bersangkutan
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MENGADILI

©ieee Menyatakan bahwa Terdakwa __ABDuL  HARH -

térsebut telah terbukti secara sah dan meyakinkan .bersalah; elakukan tmdak pxdana
)Cm'em KUQ\Q[A@FW\/& MZMLE‘J-{L, Voo 0"’01/19 wobleti

o '+-'-J-- Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pxdana pen_]ara : 2 :
- selama b [ﬁaﬂoﬁm ) bolon. m‘man F‘WO[?QQSE "(LQD’ 3'-450“’) ‘hhw\
e Menetepkmymyea&hm €T wa, apg v o FuE

;;.-;Mga:}a:u&ﬂem:rerdaimmmmf ke Terdaks it
------ Memcrmtahkan agar barang bukti berup 24 ﬁfﬂfu) Udit ‘EP‘d‘ l‘nOfDr SUPUW f“!OQVn
Y bgoa Gw 5 1 lembar Crie BE S Gw, 1 lombir SIMC An- Abaol Ha

- K s Mohr . BK 2 T B2 b
. ...'H-'Mem bm kgggda Kter - a = tuS( lfnvgkxm Tlgﬁyg errl?gr%l WM

CRp._2.00 "~ ( Dua R Ruglif | |
------ Demlkxanlah putus dalam rapat musyawarah Majelis Hakim Pengadllan Negeri W
Medan pada hari Jening tanggal !9~ 4 -200 oleh kami CATUR .. SH.MHum
- ____ sebagai Hakim Ketua, T .keur . s.oH .My
dan HA’ 7'4“"('“ - R.<H masing-masing sebagai Hakim Anggota,
putusan mana dmcapkan dalam persxdanga.n yang terbuka untuk umum pada hari itu-
juga oleh Hakxm Ketua dengan dldampmgx Haklrn-Hakxm Anggota tersebut, dlbantu
oleh CNETTY  RIAMA - S -_Panitera Pengganti, dlhadxn oleh
ELt GADE‘[H 5" o Penuntut Umum dlhadapan Tcrdakwa
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PENGADILAN NEGERI/NIAGA DAN HAM
. MEDAN -

Kutipan Putusan Daftar Pidana
(Pasal 193 ayat 1 KUHP)

Nomor : 623/Pid.B/2010/PN.Mdn. -
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri ‘Medan bersidang di Medan yang mengadili perkara
Kejahatan/pelanggaran telah menjatuhkan putusan dalam perkara terdakwa : -

Nama lengkap : ABDUL HAKIM

Tempat lahir :Belawan

Umur / tanggal lahir : 25 Tahun/ 20 September 1984

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kebangsaan : Indonesia

Tempat tinggal : Jl.Hidayah Lor.Melati No.289 Kel.Belawan Sicanang
Kec.Medan Belawan.

Agama :Islam

Pekerjaan : Swasta

Pendidikan : SLTP

Terdakwa TIDAK DITAHAN
Pengadilan Negeri tersebut;
Membaca dan sebagainya;
Mengingat pasal : 359 KUHP

MENGADILI

1. Menyatakan terdakwa ABDUL HAKIM telah terbukti secara sah dan meyakinkan

bersalah melakukan tindak pidana : Karena Kesalahannya menyebabkan Orang lain Mati.

2. Memidana Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama : 6 (enam) bulan;

3. Memerintahkan bahwa Pidana tersebut tidak usah dijalankan, kecuali apabila dikemudian
hari ada perintah lain dalam putusan Hakim karena terpidana sebelum lewat masa
percobaan 1 (satu) Tahun melakukan perbuatan yang dapat dipidana.

Menyatakan barang Bukti berupa : 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun BK 6474

GW; 1 (satu) lembar STNK BK 6474 GW; 1 (satu) lembar SIM C An.ABDUL HAKIM; 1

(satu) unit sepeda motoir BK 2593 IY; 1 (satu) lembar STNK BK 2593 IY;

Dikembalikan kepada Pemiliknya;
5 Membebankan biaya perkara kepada terdakwa sebesar Rp.2.000.(Seribu rupiah);

N

Demikianlah diputus dalam rapat musyawarah Majelis hakim Pengadilan Negeri Medan
pada hari : S E N I N, tanggdl 19 April 2010 Oleh Kami CATUR
IRIANTORO.SH.MHuri_~sebagai Hakim Ketua, LKETUT SUDIRA.SH.MH dan
MAYAWATLR..SH masing-masing sebagai Hakim Anggota, Purusan mana diucapkan
dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua dengan
dihadiri oleh hakim-hakim Anggota tersebut dan dibantu oleh NETTY RIAMA.SH Panitera
Pengganti dan dihadiri pulz olek ELISABETH PANJAITAN.SH Penuntut Umum dan

Terdakwa; ﬁi\\{(\;
HAKIM ANGGOTA

J

LKETUT S L IRA.SH.MH

AY ATLR.SH
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